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ABSTRAK — Damar kurung merupakan salah satu ikon
kebudayaan masyarakat gresik berbentuk lampion dengan
hiasan gambar dua dimensi berfungsi sebagai lentera.
Pengembangan desain damar kurung menggunakan teknik
stilasi. Pengembangan desain damar kurung dilakukan untuk
menciptakan motif baru yang variatif dan dapat dijadikan
kearifan lokal kabupaten Gresik. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan hasil pengembangan desain
damar kurung dilihat dari aspek kesesuaian bentuk motif,
aspek kesesuaian penempatan motif dan aspek kesesuaian
ukuran motif dan warna. Metode penelitian yang digunakan
adalah prosedur penciptaan karya seni. Metode pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan kuisioner online googleform
dengan observer berjumlah 31. Analisis data dengan mencari
nilai mean. Hasil penelitian pengembangan desain damar
kurung pada hijab yang paling diminati dari kelima desain
ditinjau dari empat aspek: 1. Aspek kesesuaian bentuk motif
dengan desain terbaik desain 2 mendapat nilai mean 3,5 yang
dikategorikan kriteria baik, 2.Aspek kesesuaian penempatan
motif, desain terbaik desain 5 mendapat nilai mean 3,4
dikategorikan sangat baik. 3.Aspek kesesuaian ukuran motif
dengan desain yang terbaik desain 5 dengan mendapat nilai
mean 3,5 dikategorkan sangat baik. 4. Aspek Warna dengan
desain yang terbaik desain 4 mendapat nilai mean 3,9
dikategori sangat baik.

Kata Kunci : damar kurung, hijab, pengembangan desain
selera konsumen.

l. PENDAHULUAN

Fashion muslim saat ini semakin berkembang,
semakin banyak wanita muslimah yang mengenakan
hijab. Hijab diartikan sebagai tabir atau penutup kepala
dan rambut kecuali wajah. Hijab kini menjadi bagain
dari pelengkap busana. Fenomena perkembangan muslim
fashion merupakan transformasi yang cukup memukau.
selera berbusana muslimah mengalami pergeseran dalam
industri busana pada tahun 1990 tentang aksesoris, motif
dan style fashion muslimah [1]. Kreasi yang terlihat
digaleri hijab di kota Bandung banyak menunjukkan
beragam style hijab muslimah yang dapat dilihat dari
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bentuk hijab persegi dan pashmina dengan beragam
motif seperti tie die, bunga, animal print, etnik dan lain-
lain. sangat menarik warnanya serta aksesoris yang
mendukungnya menjadi daya tarik yang menjadi pusat
perhatian[11]

Pengembangan bentuk desain merupakan
proses membuat, mengembangkan berbagai gaya suatu
objek oleh kreator [2] Pengembangan desain merupakan
proses penciptaan karya menjadi sebuah karya baru agar
lebih bervariasi [12] Banyak brand lokal baru
bermunculan dan berlomba-lomba membuat produk
hijab motif .

Menjamurnya desain motif hijab dapat diartikan
bahwa produk tersebut memang laku dipasaran,
meskipun produk hijab motif bukan tergolong barang
baru didunia hijab fashion, namun tetap saja penyegaran
motif-motif tersebut perlu dilakukan. Desain yang
disajikan oleh brand hijab sangat bervariasi. Dari
banyaknya desain yang telah ada penulis tertarik untuk
menggembangkan desain damar kurung sebagai sumber
potensi dan kearifan lokal.

Damar kurung sebagai ikon kebudayaan Gresik
dapat dikembangkan menjadi  motif hijab. Damar
kurung  merupakan lampion yang berada didalam
bangunan persegi [3]. Pada sisi damar kurung terdapat
gambar yang berisi sebuah cerita tentang kegiatan
keseharian masyarakat Gresik, religi dan budaya
masyarakat setempat seperti kesenian, pasar bandeng,
perayaan idul fitri. Tertulis di buku macapat, Mulai
zaman Hindu dan budha, masa pemerintah Giri damar
kurung sudah ada sampai sekarang [13].

Pengembangan desain Damar kurung dibuat
dengan teknik stilasi lalu desain damar kurung yang
telah di kembangkan didesain dengan berbagai
penempatan pola ragam hias yang telah disesuaikan
selera konsumen sehingga menjadi hijab motif damar
kurung yang bagus dan diminati konsumen. Seseorang
yang memakai jasa atau membeli suatu barang, disebut
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konsumen [14]. Tiap konsumen mempunyai penilaian
yang berbeda yang memepengaruhi sikap konsumen
ketika dihadapkan pada suatu produk. Sehingga ketika
membuat desain hijab harus sesuatu yang bagus, unik
dan berbeda dari yang lainnya[4].

Tujuan  penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan hasil dari pengembangan desain damar
kurung yang diterapkan pada produk hijab segi empat
motif printing yang ditinjau dari beberapa aspek aspek
kesesuaian bentuk motif, aspek penempatan motif, aspek
kesesuain ukuran motif dan aspek warna.

1. METODEPENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif
kuantitatif. penelitian ini dimaksud untuk menyelidiki
keadaan kondisi atau hal lain yang telah disebutkan dan
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian[5].
Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2021 hingga
selesai. Penelitian ini diawali dengan tahap persiapan,
pelaksaan, pengamatan, menganalisis.

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah prosedur penciptaan karya seni
melalui tiga tahap yaitu model pengembangan,
prosedur pengembangan  dan  uji  coba  hasil
pengembangan. Metode penciptaan karya seni tersebut
dapat  diterapkan  pada  penelitian  mengenai
pengembangan motif Damar kurung sebagai ikon kota
Gresik menjadi motif hijab. Untuk menciptakan motif
hijab yang menarik dan sesuai dengan perubahan zaman
yang dinamis. Uraian ketiga tahap pengembangan
adalah
A. Tahap pendahuluan (define)

1. Studi literature.

2. Survey lapangan.

3. Wawancara.
B. Tahap merancang produk (design)

Membuat rancangan konsep produk sesuai prosedur.
C. Pengembangan (develop)
Pengembangan yaitu melakukan empiric tentang
pengembangan produk awal dan melakukan uji
coba.
Menyebarkan (deddeminate)
Tahap menyebarkan adalah menyebarkan hasil
pengembangan ke seluruh populasi.
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Bagan 1. Langkah-langkah metode penciptaan karya
(Sumber : Zainal arifin, 2011)

Langkah kerja tersebut dijelaskan tahap
pendahuluan sesuai study literature, survey lapangan
dan wawancara adalah sebagai berikut: Gresik
merupakan salah satu kota di Jawa Timur yang memiliki
ikon tertua yaitu damar kurung. Damar kurung dapat
dikembangkan sebagai motif hijab yang masih jarang
ditemui dikota Gresik yang mayoritas penduduknya
beragama islam. Wawancara yang dilakukan pada
masyarakat gresik mengenai motif damar kurung dan
warna yang digemari oleh kebanyakan masyarakat
gresik.

Setelah diketahui tahap pendahuluan dari desain
motif yang digunakan pada hijab maka langkah
selanjutnya adalah melakukan tahapan-tahapan untuk
merancang produk, untuk merancang produk diperlukan
sumber ide yaitu damar kurung tahap selanjutnya yaitu
mendesain motif hijab dengan teknik stilasi serta
menentukan color plan. Pemilihan warna menggunakan
warna netral yang banyak digemari masyarakat.

Setelah  merancang  produk  selanjutnya
dilakukan tahap pengembangan, dari pengembangan
tersebut mendapatkan beberapa hasil desain yang
menggambarkan kearifan lokal Gresik yaitu damar
kurung .
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Desain motif hijab yang telah dikembangkan
selanjutnya dibagikan kepada observer dalam bentuk
angket dan dilakukan analisis terdahap hasil observasi
tersebut untuk mendapatkan nilai rata-rata sesuai aspek
yang ditentukan. Kemudian menyebarluaskan hasil akhir
penelitian yaitu dengan mengupload jurnal hasil
penelitian serta mendistribusikan laporan penelitian
kepada pihak yang berwenang.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
dilakukan terhadap hasil desain yang meliputi aspek
kesesuaian bentuk motif, aspek kesesuain penempatan
motif, aspek kesesuaian ukuran motif, aspek kesesuaian
ukuran motif dan aspek warna motif

Metode pengumpulan data uji produk pada
penelitian ini menggunakan angket google form yang
dibagikan melalui sosial media dengan link
https://forms.gle/iPZjUoLGL 1wdgJ6g6 Jumlah observer
sebanyak 3lorang, berusia 17 — 40 tahun dari beberapa
kota vyaitu Gresik, Surabaya, Lamongan Adapun
penilaian pada google form  mengacu pada skor
penilaian sebagai berikut!" :

Tabel 1. Tabel skor penilaian

Sangat Suka Skor 4
Suka Skor 3
Agak Tidak Suka Skor 2
Tidak Suka Skor 1

(Sumber: Sudjana:2005)

TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan adalah mencari
mean (rata-rata bertujuan mengetahui hasil perhitungan
keseluruhan desain.
Adapun rumus mencari rata-rata yaitul™ :
=28
n

Keterangan :
X = Nilai rata-rata
>'xi = Jumlah seluruh nilai
n  =Jumlah Observer
(sumber : Sudjana,2005)

Setelah menghitung nilai mean pada hasil
pengembangan, maka didapatkan nilai mean yang
dikategorikan sebagai berikut® :
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Tabel 2. Tabel kategori nilai

Kategori Mean Interpretasi
3,10-4,00 Sangat Baik
2,10-3,00 Baik
1,10-2,00 Cukup Baik
0,00-1,00 Kurang Baik

(Sumber : Sugiyono, 2013)

I1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengembangan desain motif damar kurung pada
hijab di eksplorasi supaya motif damar kurung lebih
bervariasi dan lebih indah. Berikut hasil  jadi
pengembangan motif damar kurung pada hijab:

Tabel 3. Hasil pengembangan desain hijab motif
damar kurung.
Hasil pengembangan

No
Desain 1

Desain 2

Desain 3

Desain 4



https://forms.gle/iPZjUoLGL1wdgJ6g6

e-Journal Volume 10 Nomor 03 Tahun 2021. Edisi Yudisium periode Oktober 2021. Hal 87-93

Desain 5

Hasil jadi pengembangan desain motif hijab
damar kurung ditinjau dari 4 aspek yaitu: aspek
kesesuaian  bentuk  motif, aspek kesesuaian
penempatan motif, aspek kesesuaian ukuran motif
dan aspek warna motif.

1. Aspek kesesuaian bentuk motif
Hasil penelitian terhadap kesesuaian aspek
bentuk motif pada pengembangan desain hijab
damar kurung adalah sebagai berikut:
a4
3

2

1

0
Desain 1 Desain 2 Desain 3 Desain 4 Desain 5

Gambar 1. Diagram nilai Rata-rata aspek bentuk motif

Berdasarkan diagram batang aspek
kesesuaian bentuk motif damar kurung pada
hijab diatas menunjukkan bahwa desain 1 nilai
mean 3 dikategorikan baik, desain 2 mendapat
nilai mean 3,5 dikategorikan sangat baik, desain
3 mendapat nilai mean 2,7 kategori baik, desain
4 mendapat nilai mean 3,2 dikategorikan baik,
desain 5 mendapat nilai mean 3,4 dikategorikan
sangat baik. Jadi aspek kesesuaian bentuk motif
damar kurung pada hijab yang paling sesuai
adalah desain 2 dengan nilai rata-rata tertinggi.
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2. Aspek kesesuaian penempatan motif

34

3,4
3,3
3,21
3,11

3 4
2,91
2,8
2,71
2,61

Desain Desain Desain Desain Desain
1 2 3 4 5

Gambar 2. Diagram nilai rata-rata aspek
kesesuaian penempatan motif

Berdasarkan diagram batang aspek kesesuaian
penempatan motif damar kurung pada hijab
diatas menunjukkan bahwa desain 1 mendapat
nilai mean 2,9 dikategorikan baik, desain 2
mendapat nilai mean 3,3 kategori sangat baik,
desain 3 mendapat nilai mean 3 dikategorikan
sangat baik, desain 4 mendapat nilai mean 3,2
dikategorikan baik, desain 5 mendapat nilai
mean 3,4 dikategorikan sangat baik. Jadi aspek
kesesuaian penempatan motif damar kurung
pada hijab yang paling sesuai adalah desain 5
dengan nilai presentase tertinggi.

3. Aspek kesesuaian ukuran motif
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Desain Desain Desain Desain Desain

1 2 3 4 5

Gambar 3. Diagram nilai rata-rata aspek ukuran
motif

Berdasarkan diagram batang aspek kesesuaian
ukuran motif damar kurung pada hijab diatas
menunjukkan bahwa desain 1 mendapat nilai
mean 3,1 kategori baik, desain 2 mendapat nilai
mean 2,9 Kkategori baik, desain 3 mendapat nilai
mean 3 kategori baik, desain 4 mendapat nilai
mean 3,2 kategori baik, desain 5 mendapat nilai
mean 3,5 kategori sangat baik. Jadi aspek
kesesuaian ukuran motif damar kurung pada
hijab yang paling sesuai adalah desain 5.

4. Aspek kesesuaian warna

3,9

3,9

3,81
3,7 1
3,6
3,51
3,41
3,31
3,21
3,11

Desain Desain Desain Desain Desain
1 2 3 4 5

Diagram 4. Diagram nilai rata-rata aspek warna
motif
Berdasarkan diagram lingkaran diatas
respon konsumen terhadap warna desain diatas,
Desain 1 mendapat nilai mean 3,4 kategori baik
Desain 2 mendapat nilai mean 3,5, Desain 3
mendapat nilai mean 3,3 kategori baik, Desain
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4 mendapat nilai mean 3,9 kategori sangat baik
dan Desain 5 mendapat nilai mean 3,4. Jadi
warna desain yang paling diminati konsumen
adalah Desain 4 dengan presentase tertinggi.

V. PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis data dari hasil
jadi pengembangan motif damar kurung pada
hijab.
Tabel 4. Rekapitulasi skor data hasil jadi
pengembangan motif

Desain | Desain | Desain | Desain | Desain
1 2 3 4 5
Bentuk 3 3,5 2,7 3,2 34
motif
Penempatan | 2,9 3,3 3 3,2 3,4
motif
Ukuran 3,1 2,9 3 3,2 35
motif
Warna 3,4 3,5 3,3 3,9 3,4
motif
rata-rata 3,1 3,3 3 3,38 3,43

1. Aspek bentuk motif damar kurung
Berdasarkan analisis data pada rata-rata,
desain yang paling sesuai ditinjaua dari
aspek kesesuaian bentuk motif damar
kurung adalah desain 2 dengan nilai
mean 3,5 Kkategori sangat baik.
Pengembangan bentuk damar kurung
dilakukan dengan teknik stilasi. Hal ini
dapat ditunjukkan dari bentuk motif
damar kurung yang telah dikembangkan
sesuai, indah dan cocok diterapkan
sebagai motif hijab. Dalam seni rupa
suatu bentuk dikatakan baik  jika
memuaskan  perasaan disamping
memenuhi tujuan pembuatannya[9].

2. Aspek kesesuaian penempatan motif
Berdasarkan analisis data, desain yang
paling sesuai ditinjaua dari aspek
kesesuaian penempatan motif
damarkurung adalah desain 5 dengan
nilai mean 3,4 kategori sangat baik. Hal
ini dapat ditunjukkan dari penempatan
motif damar kurung pada hijab sesuai,
tidak berlebihan.
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3. Aspek kesesuaian ukuran motif
Berdasarkan analisis data, desain yang
paling sesuai  ditinjau dari aspek
kesesuaian ukuran motif damar kurung
adalah desain 5 dengan nilai rata-rata
3,5 Kategori sangat baik. Dapat
ditunjukkan dari hasil perbandingan
ukuran motif damar kurung yang telah
dikembangkan pada hijab seimbang.
Ukuran vyang baik, tidak terlalu
menonjol antar ukuran satu, dua atau
selanjutnya. Ukuran lebih baik memiliki
tingkatan yang serasi antara satu dengan
lainnya [9].

4, Aspek warna yang paling disukai
konsumen.
Berdasarkan analisis data, warna desain
yang paling diminati konsumen adalah
desain 4 dengan nilai rata-rata 3,9 Hal
ini dapat ditunjukkan dari warna navy
pada motif memiliki paduan warna yang
baik. Paduan warna yang baik harus
berpedoman pada desain dan kesan yang
ditimbulkan warna tersebut [10].
Dari data rekapitulasi desain 5 memiliki nilai
tertinggi dengan rata-rata 3,43 dan dapat
dikategorikan sangat baik.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil jadi pengembangan
motif damar kurung pada hijab, observer lebih
meminati desain 5 ditinjau dari aspek
kesesuaian bentuk motif mendapat skor rata-rata
3,4, aspek kesesuaian penempatan motif
mendapat skor rata-rata 3,4, aspek kesesuaian
ukuran motif mendapat skor rata-rata 3,5 dan
aspek warna dengan rata-rata skor 3,4 dengan
total akhir skor rata-rata 3,43 dan dikategorikan
sangat baik.

Berikut gambar desain 5
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Gambar 5. Desain hasil jadi pengembangan
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